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Kata Pengantar

Buku Sangkakala ini merupakan kumpulan puisi ke-2 karya
penyair Rita Oetoro vang diterbitkan oleh Balai Pustaka. Sebagai-
mana kata ProfDr Umar Kayam dalam pengantarnya mengenai
kurmpulan puisi ini, sajak adalah sebuah misteri dan hanya
penyairlah yang tahu apa misteri tersebut.

Kendati demikian, bukanlah berarti sebuah sajak itu tak hisa
dipahami isinya. Setidak-tidaknya, dengan mengulang baca dan
mengamati yang t@npa hent letupan makna itu akan tersirat
dari balik sajak yang ada kemudian dapat ditangkap maksudnya.
Karena itu kita tak perlu takut dan menjauhi sebuah sajak atau
puisi.

Penerbitan buku ini tidak lain dimaksudkan ke arah itu
sekalipus merupakan upaya agar permbaca semakin dekat dan
kermudian akrab dengan kehadiran sebuah puisi.

KMudah-mudahan maksud tersebut akan sampai ke tujuan.

Balai Pustaka
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Pengantar

Bagaimanapun suatu sajak dapat ditulis dalam bahasa yang jelas
dan lugas serta hanya terdiri dad beberapa bait, suatu sajak tetaplah
suatu misted vang mest dipecahkan. Suatu sajak adalah suatu per-
gulatan yang sangat pribadi antara penulisnya dengan begitu baryak
hal. Dengan dirinya sendir, dengan orang-orang yang dicintainya,
dengan herbagai fenomena gail, yang kesemuanya hanya ia sendiri
vang mengenalnya dengan baik Kemudian ia, sang penyair itu, ingin
membagi dunia dan pergulatannya yang sangat pribadi itu dengan
pembacarya. la ingin meryampaikan hasil pergulatannmya yang
mungkindianggaprya pentinguntuk diketahui oleh para pembacanya.
Lantas, sang penyair akan memilih bahasa dan format yang pas urtuk
pengumuman itu. c3ahasa dan format yang pas ity adalah pilihan
wacana dari peryain Mungkin ini adalah sosok kemunikasiyang paling
rumitdari semua bertuk komunikasi. Pervyair bercerita tentang suatu
pengalaman yang sangat pribadi dalam bahasa lambang yang sangat
khas pula. la ingin membagi pengalamannya akan tetapi sekaligus
menantang permbacanya urtuk memahamima. Penyair yvang baik,
meskipun menantang, akan memberi ruang yang sangat luas kepada
pembacarya untuk memahami dan kemudian memecahkan sekalian
misteri/sajak tersebut. Misteri tu pun akan terpecahkan dalam
herbagai nuansa.

Kurmpulan sajak Rita Cetora kali ini, sama dengan kumpulanmya
vang sebelumnya, adalah sajak-sajak pergulatan pribadi meskipun
hahasa dan formatnya tidak memberikan kesan demikian. Dalam ke-
sederhanaannya sajak-sajak dalam kurmpulan ini akan mengajak kit
merenungi berbagai pengalamannya. Sesungguhnyaia mengajak kita
untuk melakuka n eksplarasi estetik dan mistik.

Urmar Kayam
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XIl - 1978

tahun-tahun yang panjang — dalam
sehuah rangkaian

misteri dan

prahara

herdua di dalamnya — kita
hertahan — dengan

seryum dan air mata

a3 serenade — faor

two good fargivers

S ép RITA OETORO 1
S
2 Pusizh
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impr omptu

hurung-hurung di dahan — senyap
dalam hias kermerahan

matahari yang hampir tenggelam
‘gjarlah kami menghitung hari-hari kami sedemikian,

hingga kami memperoleh hati yang hijaksana’

mogmur 90 - 12

V- 1934

2 SANGEKAKALA Saes 6P
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vang tersia

tidak tahu — sudah
sekian lama
kau berjalan

menyusuri via dolarosa

seperti sang echa yang

malang — hidup

tanpa harapan

aku telah basan hidup,

aku hendak melampiaskan keluhanku

aku hendak berbicara dalam kepahitan jiwaku.

‘oyub 101

6P RIT4 OETORO
S
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4

postseript

jangan sadarkan aku — dari
lelap mimpgi
jangan hadapkan aku — pada

sehuah janji
let’s be lovers — 6l the end
of tme—till

the end of time

Vi— 1987

SAMGEAKALA

T Pustaka



pengakuan

daku —

seakan menyesali hidup vang telah digariskan
kadang meragukan harapan yang dijanjikan
kerap meratapi suatu kesia-siaan

selalu mengingkari setiap hukumya

mea culpa

mea culpa

mea culpa — bapa
ampuni daku
ampuni daku

ampuni daku

dia —

membaringkan aku di padang yang berumput hijau
mermbimbing aku ke air yang tenang

menyegarkan jiwaku

menuntun aku ke jalan benar aleh karena namanya

MOazZmr 23

Vil — 1934

6‘3 RIT4 OETORO
S
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B

doa

Allah pencipta langit dan bumi, dan kila Dia berkehendak

funtuk menciptakan} sesuatu, maka {cukuplah} Dia mengatakan

kepadarya: Jadilah”. Lalu jadilah ia.
Al Bogoroh
ii7

Mengapa manusia senantiasa tamak dan
Mmenuntut sesuatu yang

hukan haknya?

Mengapa manusia seakan ingkar atau
menyesali apa yang

seharusrya terjadi?

herilah kami keberanian dan
kekuatan agar pasrah menerima
segala yang menjadi suratan

segala yang menjadi kehendak—Mu
karena sehenarnya

Kaulah yang maha tahu — akan
segala yang haik dan

terbaik — bagi

diri kami

X — 1885

SANGKAKALA S
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kenvataan

"waktu akan menyembuhkan segala luka” — sabda
sang hijak

50 he it — but
the scars, dear one
the ugly scars will remain — as

lang as we live

i— 1937

S ép RITA OETORO 7
S
2 Pusizh
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5

misa

di ujung kembara — kuketuk

pintu rumahmu

aku lapar — kau beri aku makan

aku dahaga — kau beri aku minum
hanya — dalam

diam dan percaya, diriku

kau selamatkan

deo gratias!

f-1937

SAMGEAKALA

T Pustaka



noblesse oblige

menara-menara gading serta
atap kristal yang

menaungi kita selama ini
ternyata semu,

sebelum kita

hitung — jejak-jejak langkah
di terasnya

karena sedikit jumlah tahun yang akan datang

dan aku akan menempuh jalan,

dari mana aku tak akan kembali agi

oyub 16 7 22
X — 19587
r 2

KITA OETORO

9



aquarel

lihatlah — wajah yang
penuh dukana — sepert
isa di karvas itul

adapun manusia, hari-harinya sepert rumput,
seperti bunga di padang demikianlah ia berbunga;
apahila angin melintasinya, maka tidak ada lagiia;
dan tempatnya tidak mengenalnya lagi

mozmer 103 7 15-16

X — 1887

10 SANGKAKALA Saes 6P
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samadi

segala nestapa dan
duri-duri dalam hati
yang tidak kita mengert
mengapa ada di sini —

mengapa harus terjadi?

hakwa manusia tidak berkuasa

untuk menentukan jalannya

dan arang yang berjalan tidak berkuasa
untuk menentukan langkahnya

yeremio 1023

X — 18987
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nuansa

sehahb sebenarnya — pisau
sangwaktu — telah dalam

terhunjam

sehab sebenarnya — aku
cinta padamu — aku

cinta padamu

sehah sebenarnya — kau
dan aku — adalah
Mawar—mawar senja yang
penghakbisan

Xff — 18987

12 SANGKAKALA Saes 6P
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6 XIl 1987

pada jat diri yang

terpendam — sebatas angan serta
mimpi-mimgi, cinta dan
kewajiban — hati pun ragu:

am | stll alive?

{why dowe maurn? perhaps
we suffer gur hells —in

lving ...

— the thorn birds

colleen me cullough —}

SN ép RITA OETORO 13
el
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litani

dengan tangan, daku:
— menulis sajak demi sajak sehagai

neraca dan tonggak jat diri

— membelai wajah kekasih dengan
kasih tak bertepi

— melambai pada kenangan akan
masa silam yang termaram

— menggapai citra yang esa dalam
keabadian semesta

ff- 1939

14 SANGKAKALA Saes 6P

P LTCH Cal P L P T Pustaka



nocturno

still we do it — drinking
that farbidden cup of nectar
still we do it — roaming

inthe other side of eden

hetapa pekatnya — cinta
telah meleburkan

dua hati — dan

libida, adalah manifestasi
cinta itu sendiri
Masa-masa yang
saratdamba sertz
nestapa, dalam

sekejap — sirnal

- 1938

SN ép RIT4A OETORO 15
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seuntai melati bagi sri

121V 1912 — 3 X 1988

yopyakarta kelam — sang surya
seakan padam

singgasana keraton kelabu — sang raja
tiada

nusantara berduka — kehilangan

rmahaputranya

sampeyan dalem ingkang sinuwun
kanjeng sultan hamengku buwono
senopati ingalaga ngabdurrakhman

sayidin panatagama kalifatullah kaping IX
sarat doa — hati kami

runduk ke bumi, bagi

insan kamil penghahisan

istirah damai, paduka

istirah abadi

dalam kenangan

X -1888

SAMGEAKALA

sultan

T Pustaka



catatan akhir tahun

andika —
dalam hening malam, bergema

sehuah kidung purba

tentang api kasih — nyalakan
di hati

tentang damai — sebarkan
di burmi

ulurkan @ngan, andika
mari melangkah ke depan

haur dalam harapan

X -1988

KITA OETORO

17
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relief

kekasibku adalah
semburat jingga dalam
kelabu dinibari

kekasihku adalah
mutiara bunda dalam

cinta tak hertepi

Vil — 1939

SAMGEAKALA
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prasasti

sehuah sketsa usang — yang
terpendam di relung hati, adalah
lambaian tangan sang kala — dalam
diriku, dalam

dirimu

Vil — 1939

KITA OETORO

19



kepada pelukis

"what — we ask — is life, without

a touch of poetry in it

{("kewin kline as the pirate king in

gilbert and sullivan’s the pirates of penzance’}

di atas kanvasmu, kutuliskan
sajak demi sajak — sebagai
tonggak jati diri

di atas kertasku, kau goreskan
sketsa demi sketsa — sebagai
menara cita

for a touch of poetry — dearest,
is a8 dream to dream indeed

dan hila mentari senja — melambai
nun di barat, berpandangan

kita: arif dengan pengertian, dalam
suara yang purha, dalam

hahasa sermesta

far a dream to dream — dearest,
is a touch of poetry indeed

Vil — 193%

20 SANGRAKALA Sayeds 6P
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in memoriam ¢Q.r.

grang—orang yang beriman
dan melakukan amal kebaikan
hagi mereka taman-taman firdausi

sehagai tempat kediaman

107 juz X¥1surah 18
al — kahfi
bacaan mulia

hh jassin
hersyukur daku — jumpa
denganmu — dalam

perjalanan ini

X — 1939

KITA OETORO
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in abstracto

warna—warna bianglala — baur
dalarm deru alfa dan

amega, ketika

samar kudengar — stanza

penyair sappho

Xff — 1939

SAMGEAKALA

T Pustaka



salto mortale

henar, kataku — segala yang
terjadi antara kita — adalah
sermu dan

tak perlu dilanjutkan lagi

Xff — 1939

KITA OETORO
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twilight

dalam termaram — beriringan
rama—rama bersenda dan
titik absurditas, dear one

adalah surgawi

Xff — 1989

SAMGEAKALA
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| arbre triste

telah kuberikan
segalanya, ma cherie
tiada lagi duka
tersisa — bagi kita

Xff — 1939

KITA OETORO
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coup de drace

herapa, berapa
lama — berapalama

lagi — va, tuhanku?

Xff — 1989

SAMGEAKALA

T Pustaka



¢kstase

sahahat, jangan |agi bicara — tentang
pesgna cinta yang

mermudar — dari

ohsesi masa muda, ataupun

damba akan

perlindungan abadi

kehidupan yang

hakiki

ff— 1ga0

KITA OETORO

27



quo vadis?

tinggi di sana — cakrawala penuh
hertaburkan bintang—hintang mat yang
tidak lagi hercahaya, tidak

lagi berrnakna — tak ubahnya

jiwa gersang tanpa sajak, atau

sajak hampa @npa jiwa

fif — 190

28  SANGEKAKALA Saes 6P
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kisah

musafir ity — terus saja

herkelana, seperti kunang—kunang
di padang kembara —terbang
dengan pesan yang

samar, bagaikan

suara—suara dalam

mimpi

fif — 1990

SN ép RITA OETORO 29
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kebun

nastalgia masa kanak nun

jauh — kutambatkan pada

sepokak tamarinda, rumpun alamanda dan
kehijauan cemara-cemara dalam

lazuardi senja

fifi— 1990

30  SANGKAKALA Saes 6P
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reglita

kelopak—kelopak mawar, luruh
herhamburan ke bumi sesaat
wangi, sekejap

sirna

hegitulah —kehidupan selalu
hersenda di batas impian,
kenangan dan

kenyataan

fil— ig4a0

KITA OETORO

31



32

ironi

lima belas kambing — herteduh
di pantai kamal, alangkah
merana tampaknya — cetus
seorang nyonya hesar yang

apresiasi seninya: nihil
kasihan ...
kamhing-kambing atau

Sang nyonya’?

fifi— 19490

SAMGEAKALA

T Pustaka



de facto

alangkah baiknya, persepsi yang
nishi — tentang hidup dan
kehidupan — kau kaji

ulang, sebelum pedang

hamerus — tertancap pedih

di hati
v — 1990
r &2

KITA OETORO
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terminal

ahang syah, panorama

humi seherang: danau biru dengan
hukit-bukit kelam — yang

terpampang di dinding kamarku — akan
selalu terpateri sebagai ekspresi

jati diri, searang

pelukis sanggar hambu

fi — 19490

SAMGEAKALA

T Pustaka



de-ja vu

searang demi
searang — sahabatku
pergl, perg jauh dan
tak akan pernah

kembali

Vil — 19492

KITA OETORO

35
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sangkakala

hara yang kukira telah

lama padam — ternyata masih
herpijar — benderang nyalanya
menyinari jat diri, menggali
hakat-hakat terpendam warisan

para leluhur

dan kau — kekasihku — adalah
api, api kepernyairankul

Viff — 19492

SAMGEAKALA

T Pustaka



lontar, sebuah dang

kelam menjulang, sebatang
pohon gandaria dalam temaram — sedang
di kakira berjejer nisan—nisan tak

bernama
temani kami ...

di awal senjahari, kala surya

nyaris perg ...

{ madah bakt
145

X — 1o

6P RIT4 OETORO
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keroncong Kehidupan

pada awalnya — hanyalah percikan

hahlur kristal belling dari masa muda yang
penuh tanda tanya, saat

dikimbingnya daku ke rumah raya
sanghbapa

kermudian, terbentanglah tahun-tahun
panjang — sarat peristiwa — kadang
rigng gempita, namun

selebihnya duka lara kembara

jauh di seberang benua

adakah harus disesali, kalaupun

takdir mempertemukan kembali?
lihatlah |

sang bapa tersenyurm — pada akhirnya

Vil — 19492

38  SANGKAKALA Sayeds 6P
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lanskap

di tengah ladang-ladang tebu, megah
herdiri sebuah pesanggrahan — putih
warnanya — dengan lampu-lampu gantung
di beranda, pelan berayun diterpa

angin musim kemarau

nun di sana

nun dahulu kala

tampak sinyo paul berlari-lari
menuruni bukit dalam

sehuah potret kekuningan, dari

sinderan kutowinangun

Vil — 19492

SN ép RITA OETORO 38
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sajak pastorale

Sungai-sungai terus
mengalir, dari lereng gunung
slamet — menghilir turun

arah selatan

herbilang tahun — arusnya
menderu di kalbu — rindu
dendam pada tanah
kelahiran, bumi persada

kekasihku

terus mengalir sungai-sungai
sebagai saksi, atas bara
kesetiaan yang

tak kunjung padam dan cita
harapan sang

pengembara

Vil — 19492

40 SANGRKAKALA Saes 6P
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stambul penyair

dengar — dengarlah kakanda, irama
kata-kata penuh makna,— hergema
mengarungi tujuh samudera dan
mempertautkan-hati setiap

insan di jagat raya

tak ada waktu buat berpaling, wahai
kakanda — sehab

kesaktian kata-kata akan

selalu meraja sepanjang

hayat kita

Vil — 19492

KITA OETORO

41
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tegal alur

cakrawala biru — terbentang
di atasmu, hiru kabalt sepert
latar lukisan-lukisan panorama

yang terpajang di rumahku

desau angin padang, meluruhkan
kermbang-kembang akasia — kuning
hertaburan di pusara.

herbisik aku: pak sopir, tolang
hacakan doa buat — pelukis

syahwil — sahabatku!

Vif — 19492

SAMGEAKALA

T Pustaka



realing

sehuah danau impian, tenang dalam
hias warna, hianglala — sapientia et
virtus — telah merenghkuh kita dengan
suatu perjanjian yang

tidak hisa disangkal lagi

Vif — 19492

S ép RITA OETORC 43
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romansa

yang tersurat dan yang
tersirat — kadangkala
membuat kita tertawa dan
menangis pada saat yang

sama, bukan?

biar, biarkan mereka
mengatakan kita gila — sehab
sang waktu yang

tersisa buatmu dan

huatku — tinggal

sekejap lagil

Vil — 19492
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homili

duka itu universal, cintaku — sepert
tanah tandus — yang

tak bermusim, terhampar

gersang dalam lubuk

hatimu — mendambakan

titik-titik hujan

surgawi untuk

memkbasuhrya

Vil — 19492
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surat khatulistiwa

ramanda tercinta — tidak lagi
hati ini sarat angkara, sebab

I've learned my lesson — dan
kemilau wkwa benderang
menerang seluruh malam, yang
pada hakikatnya bermakna
takdir

Vil — 19492
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kepada jane

dan ingin kudendangkan

langgam penyair untukmu, nuansa
mukjizat yang senantiasa
mewarnai hari-hari kelam

sepanjang perjalanan

{"writing — atits hest — is a lonely life’
ernest hemingway}

tiada harta henda yang

layak diwariskan — kecuali

koleksi lukisan, sajak-sajak dan

suatu tekad vang membahana:

lwill die a poet!

Vil — 19492
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korespondensi

suratsastra, larik-larik puitis yang
terlayang seiring bayu pesisir
utara — satu demi satu — selalu

kubaca dengan perasaan sayang

kakang, jangan pernah terlintas untuk
herhenti melebur diri dalam
karsa karya yang mengemban citra

penciptaan semestal

Viff — 19492
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0bsesi

misteri cinta, ananda — selalu penuh
liku tak terduga — kadangkala bagai
pesona pijar aurara, lalu thatiba

menjelma angkara betari durga

Vil — 19492
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nafiri

nada penderitaan dan deru
rindu dendam — tidak mungkin
terungkap dalam sajak, kalau
jiwamu tidak dileburhancurkan

dulu

dalam tanah inilah, tunas-tunas
haru tumbuh — segar dengan

embun yang diturunkan dari
SUrER

rmaka yakinlah: kamu telah
herjumpa tuhan dalam puisi

hiduprmul

Vil — 19492
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andante
sayang sekali, ardaneshwari — sejarah

hanya bergerak searah saja — maka:
make the hest of it!

Vil — 19492
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surat dari barat

ah rita, seandainya kamu
menyadari betapa
hesarrya kasih tuhan

padamul

karmu akan jauh lehih
hahagia — kamu tidak
memerlukan pegangan

lain — karena kamu begitu
kaya dari dalam hatimu yang

penuh cnta

hahagia daku melihat

dirimu kermbali dan percayalah
hahwa tuhan tidak akan
mermbiarkan kita — tidak akan

membiarkan kital

Viff — 1992
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rapsodi musim dugur

bertahun—tahun, kami — aku dan
dia — direntangkan aleh

dua jalur kehidupan yvang

sangat jauh herbeda, namun
merujuk pada janji yang

adimnd

kesetiaan telah mendera kami
masing-masing, dalam menit
via dolorosa — sakral dengan

salib yang esa

bertahun—tahun, cinta dan
kerinduan membelenggu kami dalam
keterbatasan semu tanpa

ragu — sebelum orkestra — berhent

herlagu

Vifl — 19492
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surat=surat Iepas

— kepada u.k.
50, this is the famous guy! dan
kau terbahak, spontan dalam
keakraban beribu nuansa

— hkepada s.h.
apa kahar?
hagai kerakap di atas
hatu — masihkah sang
diahetes mellitus bercanda
dengan kita?

— kepada b.d.
hetapa keluhuran budi, menjadi
amat langka di zaman
ini — tetapi anda
rmermilikinya

— kepada b.s.
heruntunglah anda — hisa

lepas dari belitan ular
hiludak itu!

— kepada m.h.
wahai abang savang, aku
harnya menitip salam — buat
lashmi — hidadari terakhir
di burmi

X — 1992
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vignet

kermatian itu — sebenarnya
sederhana sekali: duka lara bagi
yang ditinggalkan — namun
suka cita bagi yang

herpulang, pulang kemhbali

ke rumah asal — menghambur
ke dalam pelukan dan haribaan

sang hapal

X — 1992
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stanza september

sarat pengharapan — lewat
kecanggihan teknologi — terdengar
suara dan derai tawa yang

selalu kurindukan dalam
mimpi-mimpi dan

penantian panjang pada

tambatan hati di batas

perjalanan sandyakala

X — 1992
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dalam Kkabut

dini, pohon-pahon sunyi dengan
nuansa kebiruan-sapuan kuas
ayahmu — hiarlah menjadi
termpat herteduh para

kermbara di perjalanan

dalam hening, dia

pergi — keheningan alami yang
penuh misteri — seiring
lambaian pohon-pohon biru dan

kenangan di dasar kalbu

X — 19492
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betari durda

jangan murka,wahai sang
dyah — bila sesekali — hamba
ingin meronce kilau manikam yang

hertebaran di singgasana

X — 1992
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npanyian malam

terbaring kita dalam kehampaan ruang
dan waktu, nyalang memandang taburan

cahaya gemintang

tidak juga lelap mimpi Menenggelamkan
gelora sukma, mengajuk
angan kita dengan kemesraan yang

penghahisan

X — 1992

6P RIT4 OETORO
S

59



50

elegi

ternyata belum sepenuhnya — daku
pasrah sumarah: masih juga
kebimbangan menjadi pedang
hermata dua, terhunus tajam

di tubir jurang!

X — 1992

SAMGEAKALA

T Pustaka



dolee far niente

sejauh mata memandang, terhampar
kehijauan tak bertepi — hijau
kebun-kehun sayuran — diterpa

deru angin dingin dan

halimun pegunungan

namaor 464, lembang — sebuah pondok
kelabu dan sunyi sepert

marm entum langka dari

sajak-sajak berdebu yang

terpuruk di sudut-sudut hat

X — 19932
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erasmus huis

Wil — 1548

nastalgia melantarkan anganku
menjadi gadis kecil yang

diantar bunda ke fribel—schoal:
goede morgen zuster, hier

is mijn dochter

ketakutan mendera tbha-tiba, namun
rasa ingin tahu yang

menggehu ternyata mampu
mengatasinya

Wil — 1532

hampir setengah abad kemudian
gku dan gadisku, belajar

di sini —kawasan dengan
hendera tiga warna — untuk
menepis trauma masa lalu:
goede middag, meneer

ik ben een dichter. .

X — 1997
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rendez-vous

b, di sini pada mei dan

septermber — tanpa direncanakan — terjadi
pertemuan insan-insan pengagum
wisanggeni dan pemuja

hetari durga

intelektualitas + budi pekert sevogyanya
herpadu — hegitu pernyataanmu — dan

kutarmbahkan religiositas + seni budaya

saat sekilas pandang kita
hertemu, kearifan berbaur dengan
rasa humaor yang tnggi:

‘siapakah sebenarnya

the |otus eater?’

X — 1992
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